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ABSTRAK

Learning disorders atau kesulitan belajar pada anak  sangat erat kaitannya dengan pencapaian hasil belajar atau akademik siswa dan juga aktifitas sehari- hari. Anak yang mengalami kesulitan belajar adalah yang memiliki gangguan satu atau lebih dari proses dasar yang mencakup pemahaman penggunaan bahasa lisan atau tulisan, gangguan tersebut mungkin menampakkan diri dalam bentuk kemampuan yang tidak sempurna dalam mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, menulis , mengeja, atau menghitung. Ciri ciri anak yang sulit memusatkan perhatian biasanya ceroboh, sulit berkonsentrasi, seperti tidak mendengarkan bila diajak bicara, gagal menyeselaikan tugas, sulit mengatur aktivitas menghindari tugas yang memerlukan pemikiran kehilangan barang- barang, perhatian mudah teralih,dan pelupa Fenomena kesulitan belajar pada seorang anak biasanya tampak jelas dari menurunnya prestasi akademik atau hasil belajarnya. Namun, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku(misbehavior)anak seperti kesukaan berteriak di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, dan sering tidak masuk sekolah atau gemar membolos.

Kata Kunci; Kesulitan Belajar
PENDAHULUAN
Seperti   kita ketahui  bahwa “ Setiap Anak adalah Unik “. Mengapa demikian ? 

Dikatakan Unik karena setiap anak memiliki karakteristik individu yang berbeda, baik segi fisik, mental, intelektual, ataupun sosio-emosional. Dari perbedaan tersebut  ada anak yang cepat menangkap respon dari luar, tetapi tidak sedikit juga yang lambat. Maka tidaklah aneh jika kita sering mendengar keluhan orangtua tentang anak-anaknya yang mengalami kesulitan belajar. Meskipun memang ada juga anak yang lancar-lancar saja saat  belajar. Banyaknya keluhan orangtua yang anaknya sulit sekali mencerna apa yang diterangkan oleh guru, jangankan pelajaran yang kemarin dipelajari, yang baru diberikan saja sudah” menguap”sebelum sempat “ tidur “ di kepala, mengapa bisa terjadi ?
Learning disorders atau kesulitan belajar pada anak  sangat erat kaitannya dengan pencapaian hasil belajar atau akademik siswa dan juga aktifitas sehari- hari. Karena itu tak jarang para orangtua begitu mengkhawatirkan masalah ini. Sebelum kita mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar, alangkah baiknya kalau kita mengenal sekilas tentang apa makna Kesulitan Belajar itu.

Kata kesulitan belajar terdiri dari kata kesulitan dan belajar. Kesulitan artinya kesukaran, kesusahan, keadaan atau sesuatu yang sulit. Kesulitan merupakan suatu kondisi yang memperlihatkan ciri-ciri hambatan dalam kegiatan untuk mencapai tujuan sehingga diperlukan usaha yang lebih baik untuk  mengatasi gangguan tersebut. Sedangkan belajar menurut seorang ahli pendidikan, Dimyati Mahmud menyatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan dalam diri seseorang yang  terjadi karena pengalaman. Dalam hal ini juga yang ditekankan pada pentingnya perubahan tingkah laku, baik yang dapat diamati langsung maupun tidak. 
Sumardi Suryabrata mengemukakan hal-hal pokok yang ditemui dalam belajar , antara lain 
a) Bahwa belajar itu membawa perubahan( behavioral changes, aktif maupun potensial )

b) Bahwa belajar berarti mendapatkan kecakapan baru

c) Bahwa belajar itu karena usaha

Mengingat tidak semua tingkah laku dapat dikategorikan sebagai aktivitas belajar, menurut Sugiharto dkk, ciri-ciri perilaku belajar  adalah sebagai berikut :

1) Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar

2) Perubahan bersipat kontinue dan fungsional
3) Perubahan bersipat positif dan aktif

4) Perubahan bersipat permanen

5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan berarah

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Dari pengertian diatas, seseorang dikatakan telah belajar, apabila pada dirinya telah terjadi perubahan tertentu. Dengan kata lain belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku pada diri seseorang melalui suatu proses tertentu. Namun demikian,  tidak semua perubahan tingkah laku itu disebabkan oleh  hasil belajar, tetapi  juga disebabkan  oleh proses alamiah atau keadaan sementara pada diri seseorang.
Anak yang mengalami kesulitan belajar adalah yang memiliki gangguan satu atau lebih dari proses dasar yang mencakup pemahaman penggunaan bahasa lisan atau tulisan, gangguan tersebut mungkin menampakkan diri dalam bentuk kemampuan yang tidak sempurna dalam mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, menulis , mengeja, atau menghitung.

 Selain itu, kesulitan belajar merupakan suatu kondisi di mana kompetisi atau prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar yang telah ditetapkan, baik berbentuk sikap, pengetahuan maupun keterampilan. 
Fenomena kesulitan belajar pada seorang anak biasanya tampak jelas dari menurunnya prestasi akademik atau hasil belajarnya. Namun, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku(misbehavior)anak seperti kesukaan berteriak di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, dan sering tidak masuk sekolah atau gemar membolos.
RAGAM PERMASALAHAN PADA ANAK
Pada dasarnya seorang anak memiliki 4 masalah besar yang tampak jelas di mata orangtua dalam kehidupannya :
a) Out of Law (tidak taat aturan), seperti susah belajar, susah menjalankan perintah, dan sebagainya.
b) Bad Habit (kebiasaan jelek), misalnya suka jajan, merengek, suka ngambek, dan lain-lain

c) Maladjustment(penyimpangan perilaku)

d) Pause Playing Delay(masa bermain yang tertunda)
Penting untuk diingat adalah bahwa faktor utama yang mempengaruhi kesulitan belajar pada anak adalah berasal dari dalam diri anak sendiri(faktor internal). Anak mengalami gangguan secara internal seperti gangguan pemusatan  perhatian dan hiperaktifitas(GPPH). Ciri ciri anak yang sulit memusatkan perhatian biasanya ceroboh, sulit berkonsentrasi, seperti tidak mendengarkan bila diajak bicara, gagal menyeselaikan tugas, sulit mengatur aktivitas menghindari tugas yang memerlukan pemikiran kehilangan barang- barang, perhatian mudah teralih,dan pelupa
Anak tidak mampu untuk berkonsentrasi pada satu pekerjaan tertentu(gangguan atensi).untuk apa ia melakukan pekerjaan itu juga tidak dipahami.Oleh karena itu, untuk anak usia sekolah, saat menyimak pelajaran yang diberikan guru, anak dengan gangguan pemusatan perhatian tidak dapat mengerti apa yang diterangkan gurunya. Sedangkan, ciri-ciri dari hiperaktivitas adalah terus-menerus bergerak, memainkan jari atau kaki saat duduk, sulit duduk diam dalam waktu yang lama, berlarian atau memanjat secara berlebihan yang tidak sesuai dengan situasi, atau berbicara berlebihan, impulsivitas dalam perilaku yang langsung menjawab sebelum pertanyaan selesai diajukan, sulit menunggu giliran dan senang menginterupsi atau mengganggu orang lain.
Perlu diingat bahwa gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas bukanlah merupakan suatu penyakit. Hanya sebagai gejala dari sesuatu. Sama halnya dengan pusing. Pusing bukanlah termasuk jenis penyakit,tetapi sebagai gejala dari penyakit. Pusing bisa merupakan gejala influenza. Juga bisa disebabkan terlambat makan, tekanan darah yang terlalu tinggi atau terlalu rendah. Atau, bahkan bisa merupakan gejala tumor otak. Memberikan satu obat yang sama untuk semua gejala pusing, jelas tidak akan menyelesaikan masalah, bahkan dapat memperburuk kondisi pasien.
Begitu juga dengan gangguan pemusatan perhatian. Tidaklah tepat bila memberikan obat atau pendekatan yang sama kepada semua anak yang mengalami GPPH tanpa memahami terlebih dahulu penyakit atau gangguan yang melatarbelakanginya.
Hal penting lain yang berkaitan dengan masalah belajar adalah faktor  yang mempengaruhi hasil belajar seseorang. Menurut para ahli pendidikan, hasil belajar yang dicapai oleh para peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu : faktor yang terdapat pada dalam diri peserta didik itu sendiri yang disebut faktor internal, dan yang terdapat di luar peserta didik yang disebut faktor eksternal. Meskipun ada juga faktor lain yang juga ikut menunjang perkembangan kecerdasan anak, yaitu tentang pendekatan belajarnya. 
Sekilas akan kita bahas Faktor Internal yang terdiri dari faktor jasmaniah dan faktor psikologis. Faktor Internal yang mempengaruhi hasil belajar seseorang adalah

1) Daya ingat rendah

2) Terganggunya Alat-alat Indra

3) Usia anak

4) Jenis kelamain

5) Kebiasan belajar / rutinitas

6) Tingkat kecerdasan ( Intelegensi )

7) Minat

8) Emosi ( perasaan )

9) Motivasi atau Cita-cita

10) Sikap dan Perilaku

11) Konsentrasi belajar

12) Kemampuan unjuk hasil belajar

13) Rasa percaya diri

14) Kematangan atau kesiapan

15) Kelelahan

Sedangkan faktor Eksternal meliputi 3 hal antara lain :

1. Faktor Keluarga

Keluarga adalah lingkungan pertama yang paling berpengaruh terhadap kehidupan anak. Karena itulah keluarga yang pertama kali mencetak bagaimana kepribadiaan anak. Dalam lingkungan keluarga yang dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan atau hasil belajar pada anak, antara lain : Cara mendidik anak, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua, latar belakang kebudayaan
2. Faktor Sekolah

Sekolah merupakan tempat belajar setelah keluarga dan masyarakat sekitar. Faktor lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi kesulitan belajar anak, antara lain :Guru, metode mengajar, instrumen/ Fasilitas, kurikulum sekolah, relasi guru dengan anak, relasi antar anak, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu, standar pelajaran, kebijakan penilaian, keadaan gedung, dan tugas rumah
3. Faktor Masyarakat

Selain faktor keluarga dan sekolah, anak juga berinteraksi dengan lingkungan masyarakat. Faktor lingkungan masyarakat yang dapat mempengaruhi hasil belajar antara lain berupa : kegiatan anak dalam masyarakatteman bergaul, dan bentuk kehidupan dalam masyarakat

Demikianlah sekilas tentang faktor-faktor penyebab kesulitan belajar pada anak, satu hal yang penting yang harus kita pahami baik itu kita sebagai guru maupun orangtua, anak adalah  anugrah dan titipan dari Alloh swt, oleh karena itu kewajiban kita sebagai orang tua adalah menerima segala kelebihan dan kekurangan dari anak kita, 
Jangan pernah menghakimi anak kita dengan kata “ Bodoh ‘’
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